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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Angka Kematian Ibu (AKI) Global pada tahun  2023, adalah 197 kematian  

per 100.000 kelahiran hidup, di Indonesia jumlah kasus kematian ibu pada tahun 

2023 mencapai 4.460 kasus, yang menunjukkan peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya dengan 3.572 kasus. Pada tahun 2023, rasio kematian ibu 

(AKI) di negara-negara berpenghasilan rendah adalah 346 kematian per 

100.000 kelahiran hidup, dibandingkan dengan 10 per 100.000 kelahiran hidup 

di negara-negara berpenghasilan tinggi (Who, 2025). 

Penyebab utama kematian ibu tahun itu adalah hipertensi selama kehamilan 

(412 kasus), diikuti perdarahan obsetrik (360 kasus), serta komplikasi obsetrik 

lainnya (204 kasus). (Profil Kesehatan Indonesia, 2025).  Kondisi ini jauh dari 

target yang diinginkan oleh Sustainable Development Goals (SDG) yang 

menetapkan batas maksimum AKI sebesar 70 per 100.000 kelahiran hidup 

sesuai standar dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Kemenkes Ri, 2024).  

Pada tingkat provinsi, jumlah kematian ibu di Sumatera Selatan pada tahun 

2023 mencapai 106 kasus. Berdasarkan data bidang kesehatan masyarakat, 

angka kematian ibu di Kota Palembang pada tahun 2023 tercatat sebesar 

16/30.109 kelahiran hidup. Dengan capaian tersebut, target angka kematian ibu 

untuk tahun 2024 ditetapkan menjadi 60/100.000 kelahiran hidup (Dinkes, 

2024). Operasi caesar seringkali dilakukan dengan menggunakan anestesi 

epidural atau spinal, yang memungkinkan ibu tetap sadar selama prosedur. 

(Yenny Armayanti et al., 2024). 

Pada Post Operasi Sectio Caesarea (SC), ibu sering mengalami perubahan 

hormon yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan 

emosional mereka. Penurunan kadar estrogen dan progesteron setelah 

persalinan biasanya menyebabkan gangguan suasana hati, rasa lelah yang  

berlebihan, dan meningkatkan risiko terjadinya depresi pasca melahirkan. 

Selain itu, tekanan fisik dari prosedur pembedahan dapat mengganggu 



keseimbangan hormon stres seperti kortisol, yang pada pasangannya dapat 

memperlambat proses penyembuhan tubuh  (Dewanti et al., 2024). 

Setelah menjalani operasi caesar, seorang ibu biasanya mengalami berbagai 

perubahan fisik dan emosional. Secara fisik, nyeri pada area luka operasi sering 

dirasakan, terutama pada beberapa hari pertama setelah operasi. Nyeri yang 

dialami oleh ibu juga berdampak pada keterbatasan gerak tubuh. Salah satu 

pendekatan non-obat untuk meredakan nyeri setelah menjalani sectio caesarea 

adalah terapi pijat endorfin. Terapi ini dapat diterapkan pada ibu yang 

mengalami nyeri dengan tingkat keparahan mulai dari ringan hingga berat pasca 

operasi sectio caesarea. Di samping itu, sentuhan dari terapis saat pijatan 

berlangsung dapat membantu menciptakan rasa damai dan relaksasi, sehingga 

detak jantung dan tekanan darah pasien mampu kembali ke kondisi normal 

(Utami et al., 2025). 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana Implementasi Keperawatan Terapi Pemijatan Pada Ibu Post 

Sectio Caesarea Dengan Nyeri Akut Post Secti Caesarea? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengimplementasi Terap Pemijatan Endorphin Pada Ibu Post Sectio 

Caesarea dengan masalah nyeri akut di RSUD Siti Fatimah Palembang 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan implementasi keperawatan terapi pemijatan endorfin 

(Observasi, Terapeutik, Edukasi) pada ibu dengan nyeri akut post sectio 

caesarea  di Tahun 2026.  

b. Menganalisis hasil implementasi keperawatan terapi pemijatan 

endorphin pada pasien post sectio caesarea dengan masalah nyeri akut 

Di RSUD Siti Fatimah Palembang 



D. Manfaat 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang penulis bisa 

berikan untuk perbaikan dan peningkatan mutu asuhan keperawatan, yaitu: 

1. Bagi Pasien/Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

tentang terapi pemijatan endorphin untuk menurunkan tingkat nyeri pada 

pasien post section caesarea. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada tenaga 

kesehatan khususnya di Rumah Sakit Siti Fatimah Palembang dalam 

menerapkan implementasi keperawatan terapi pemijatan endorphin pada 

ibu post sectio caesarea dengan masalah nyeri akut.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Menjadi salah satu referensi atau informasi pembelajaran untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang 

Keperawatan Maternitas mengenai implementasi keperawatan terapi 

pemijatan endorphin pada ibu post sectio xaesarea dengan masalah nyeri 

akut.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi data dasar bagi peneliti 

selanjutnya untuk memberikan asuhan keperawatan terapi pemijatan 

endorphin pada ibu post sectio caesarea dengan masalah nyeri akut.  
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